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Abstract. This study aimed to determine the effect of using Trichoderma formulated in chaff and AB Mix on the growth and
yield of kailan plants. This research was conducted using Randomized Group Design (RAK) with treatments consisting
of AB Mix 100% without Trichoderma, AB Mix 50%, Trichoderma with husk 200 gr / 10 liters, AB Mix 50%,
Trichoderma formula with husk 400 gr / 10 liters, AB Mix 25%, Trichoderma 200 gr / 10 liters, AB Mix 25%
Trichoderma 400 gr / 10 liters, Trichoderma 200 gr / 10 liters, Trichoderma 400 gr / 10 liters. The data obtained will
be analyzed using ANOVA 5% followed by BNJ test 5%. The results showed that the use of Trichoderma formulated
in chaff and AB Mix was able to have an impact on the growth and yield of kailan plants, especially at the beginning
of growth in the observation of plant height and number of leaves. The addition of Trichoderma in AB Mix
concentrations of 25% and 50% increased plant growth.
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Abstrak. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Trichoderma yang terformulasikan dalam sekam
dan AB Mix terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan. Penelitian ini dilakudan menggunakan Rancanan Acak
Kelompok (RAK) dengan perlakuan terdiri atas AB Mix 100% tanpa Trichoderma, AB Mix 50%, Trichoderma dengan
sekam 200 gr / 10 liter, AB Mix 50%, formula Trichoderma dengan sekam 400 gr / 10 liter, AB Mix 25%,
Trichoderma 200 gr / 10 liter, AB Mix 25% Trichoderma 400 gr / 10 liter, Trichoderma 200 gr / 10 liter, Trichoderma
400 gr / 10 liter. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan ANOVA 5% yang dilanjut dengan uji BNJ 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahw penggunaan Trichoderma yang terformulasikan dalam sekam dan AB Mix
mampu memberikan dampak pada perumbuhan dan hasil tanaman kailan terutama pada awal pertumbuhan pada
pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun. Penambahan Trichoderma pada AB Mix konsentrasi 25% dan 50%
meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Kata Kunci —Trichoderma , kailan, AB Mix

|. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara agraris, yang 40% mata pencaharian mayoritas penduduknya bertani. Indonesia merupakan
negara agraris karena sebagian besar atau mayoritas penduduknya bekerja ataupun menggantungkan hidupnya di
sektor pertanian selain itu Indonesia juga dilewati barisan pegunungan yang subur [1]
Kailan adalah tanaman yang masuk dalam tanaman yang mampu memberikan nutrisi yang diperlukan oleh tubuh
dengan itu kailan termasuk salah satu tanaman yang banyak dicari, meskipun tanaman kailan ini yang tergolong baru
yang masih jarang diketahui oleh masyarakat Indonesia namun tanaman ini tergolong bernilai ekonomis tinggi.
Tanaman kailan ini tergolong dalam tanaman hortikultura [2]. Tanaman kailan ini mampu dikonsumsi hampir semua
bagian mampu dimakan dari daun hingga batangnya mampu dikonsumsi. Tanaman kailan ini memiliki gizi yang cukup
yang terkandung dalam tanaman kailan adalah asam folat, sumber protein yang banyak, tinggi akan serat, dan
vitamin [3].
Hidroponik adalah sebuah teknik yang dimana prosesnya memaksimalkan lahan sempit, dengan penggunaan
hidroponik mampu memangkas penggunaan lahan yang besar yang kini sulit untuk mencari lahan besar di perkotaan
besar [4]. Dengan penggunaan hidroponik juga bisa memanfaatkan pekarangan rumah yang bisa dilakukan oleh ibu
rumah tangga untuk menanam sayur mayur untuk memenuhi kebutuhan ru mah. Hidroponik juga bisa digunakan dalam
skala kecil maupun skala besar dengan pemanfaatan hidroponik juga diharapkan mampu memenuhi kebutuhan
pasokan pasar yang terbatas[5]. Hidroponik adalah teknik bercocok tanam yang menggunakan air dengan pemberian
nutrisi yang sering disebut nutrisi AB Mix dengan penggunaan nutrisi ini tanaman mampu mendapatkan unsur hara
yang sama seperti dengan kandungan unsur hara yang ada ditanah [6]
Pemberian nutrisi yang berupa nutrisi AB Mix dengan ini AB Mix memiliki komposisi di setiap bahan untuk pembuatan
ABmix dalam nutrisi AB Mix ini mampu memenuhi 13 unsur hara tanaman dengan melakukan pemberian nutrisi
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yang sesuai dengan kebutuhan tanaman terhadap masing masing unsur hara [7]

Dengan pemberian Trichoderma ini mampu mendegradasi bahan organik aktivitas karbon dalam rhizosfer dan
secara endofitik perlindungan yangada dalam rhizosfer telah membuktikan kemampuannya mendorong pertumbuhan
dan jangkauan perakaran tanaman yang sehat [8].

Trichoderma merupakan fungi efektif yang mempunyai potensi tinggi untuk menjadi biofertilizer. Fungi genus
Trichoderma dapat dengan mudah diisolasi dari tanah, kayu yang melapuk dan berbagai bahan organik lainnya [9].
Jamur trichoderma. Diberikan ke areal pertanaman mampu berfungsi sebagai biodekomposer untuk
mendekomposisikan bahan organik pada tanah menjadi kompos [10]. Untuk mengetahui apakah penggunaan
Trichoderma dengan sekam dan AB Mix mampu memberikan dampak pada pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.
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Il. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
(LMB-UMSIDA) untuk perbanyakan dan formulasi agen hayati Trichoderma serta di Green House Agroteknologi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang berada di JI. Raya Gelam No. 250. Penelitian akan dilaksanakan bulan
Juni-Agustus 2023.

Alat yang di perlukan : baki semai, rock wool, Styrofoam, baki tanaman, oven, timbangan digital, cawan petri,
Bunsen, jarum ose, kamera, penggaris, alat ukur Ph, dan bulpoin. Bahan yang di perlukan : benih kailan, nutrisi AB
Mix, Trichoderma, sekam padi, dan isolate Trichoderma. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan berupa macam — macam komposisi formulaTrichoderma sebagai subtituen
nutrisi media hidroponik sistem apung yang terdiri atas : AB mix 100% tanpa Trichoderma, AB mix 50%
Trichoderma 200 gr / 10 liter, AB mix 50% 400 gr / 10 liter, AB mix 25% Trichoderma 200 gr / 10 liter, AB mix
25% Trichoderma 400 gr / 10 liter, Trichoderma 200 gr / 10 liter, Trichoderma 400 gr / 10 liter. Setiap perlakuan
akan diulang sebanyak empat kali, sehingga didapatkan 28 satuan percobaan

Sebelum penyemaian, siapkan media semai Rockwool yang telah dibasahi air, semai satu benih untuk satu kotak
rockwool. Untuk mempercepat proses perkecambahan benih direndam dengan air hangat kukuh dan di tambahkan
ZPT alami yang berasal dari bawang merah yang dihaluskan. Secara bersamaan disiapkan nutrisi AB Mix sesuai
perlakuan yaitu terdiri atas AB Mix dengan dosis dan konsentrasi standart yang biasa digunakan atau konsentrasi
aplikasi 100%, 50%, dan 25%. Selain itu di siapkan juga formulasi pupuk hayati Trichoderma yang sudah
disediakan di laboratorium LMB-UMSIDA dengan dosis 400gr dan 200gr yang kemudian masing masing di
encerkan kedalam air 10 liter. Formula puk hayati ini berasal dari proses pembuatan dengan Langkah sebagai berikut
() penghancuran dengan blender atas biakan Trichoderma yang su dah diinkubasi selama dua hari dari satu cawan dan
dicampur dengan 500ml air steril hingga menghasilkan campuran yang merata (ii) menuangkan campuran
trichoderma kedalam baki berisi serbuk sekam halus yang telah ada di lab dengan kondisi steril 2.500gr (atau 2,5kg) dan
dicampur merata, dan (iii) campuran atau formula biofertilizer Trichoderma ini diinkubasi di dalam lab selama dua
minggu selanjutnya siap untuk digunakan pembuatan perlakuan.

Untuk pengenceran pupuk hayati (biofertilizer) Trichoderma 200gr/10 liter itu, ambil 200gr formula dn direndam dalam air
10liter, biarkan semalam kemudian pisahkan untuk mendapatkan airnya sebagai media hidroponik; ini untuk
perlakuan N2,N4 dan N6. Untuk pengenceran pupuk hayati (biofertilizer) Trichoderma 400gr/10 liter itu ambil
400gr formula dan direndam dalam air 10 liter biarkan semalam. Kemudian disaring untuk mendapatkan airnya
sebagai media hidroponik; ini untuk perlakuan N3, N5, dan N7.

Tiap satuan percobaan adalah merupakan satu bak tanam yang terdiri atas enam tanaman sementara itu pemeliharaan
yang dilakukan tiap hari dan diusahakan mencegah kemunculan hama dengan menempatkannya dalam green house yang
bebas dari masuknya hama, serta dihindari penggunaan bahan kimia.

Pengamatan dilakukan terhadap (i) Panjang tanaman (cm) yang diukur dari pangkal tunas hingga ujung daun
tertinggi dengan menggunakan alat ukur. Pengukuran dilakuan tiap minggu di mulai pada 7 hari setelah tanam
(HST) (ii) Jumlah daun akan dihitung tiap minggu (iii) Bobot basah tanaman dapat diukur dengan cara menimbang
seluruh bagian tanaman tanpa terkecuali (iv) Bobot kering di dapatkan dengan cara mengoven hasil tanaman suhu 65
derajat celcius selama dua hari lalu menimbangnya.

Data hasil pengamatan akan dianalisis ragam dengan anova 5% untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan dan
apabila terdapat pengaruh yang nyata atau sangat nyata makan akan diuji dengan uji BJN 5% untuk membedakan
antar perlakuan dengan yang lainnya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman
Hasil Analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan Trichoderma dengan sekam dan AB Mix berpengaruh
pada umur 14 HST pada pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman penggunaan Trichoderma dengan sekam dan AB Mix

Umur
Perlakuan 7 14 1 28 35
N1 413 452 abc 11,75 19,83 20,97
N2 3,84 421 ab 11,95 21,08 22,46
N3 405 536 c 13,65 24,98 24,79
N4 410 4,35 abc 11,75 23,13 23,20
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N5 455 485 bc 13,00 21,08 23,21
N6 421 3,79 ab 12,78 24,60 24,75
N7 3,48 3,71 a 12,50 23,38 23,70
BNJ tn 1,11 tn tn tn

Keterangan : Angka-angka yang berbeda pada kolom yang sama berarti berpengaruh. tn = tidak nyata.

Dari tabel 1 dapat dijelaskan bahwa penggunaan Trichoderma dengan sekam dan AB Mix terjadi pengaruh pada umur
14 HST saja dengan nilai tertinggi pada perlakuan AB mix 50% + formula Trichoderma + Sekam 400 gr / 10 liter
(N3) dengan angka 5,36 cm.
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Jumlah daun
Hasil Analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan Trichoderma dengan sekam dan AB Mix berpengaruh pada
umur 7 dan 14 HST pada pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun penggunaan Trichoderma dengan sekam dan AB Mix

Umur
Perlakuan 7 14 21 28 35
N1 4,42 bc 446 ab 4,18 6,18 6,50
N2 463 c 450 ab 3,88 6,25 6,44
N3 4,17 abc 492 b 4,28 6,33 6,69
N4 4,21 abc 463 b 4,18 6,08 6,38
N5 475 ¢ 513 b 3,78 6,13 6,44
N6 3,50 a 3,54 a 4,03 5,93 6,38
N7 3,75 ab 3,50 a 4,00 5,25 5,55
BNJ 0,73 1,08 tn tn tn

Keterangan : Angka-angka yang berbeda pada kolom yang sama berarti berpengaruh. tn = tidak nyata.

Dari tabel 2 dapat dijelaskan bahwa penggunaan Trichoderma dengan sekam dan AB Mix terjadi pengaruh pada umur
7 dengan AB mix 25% + formula Trichoderma + Sekam 400 gr / 10 liter (N5) dengan angka 4,75 cm dan dan umur
14 HST nilai tertinggi pada perlakuan AB mix 50% + formula Trichoderma + Sekam 400 gr / 10 liter (N3) dengan
angka 5,36 cm.

Bobot Basah dan Bobot Kering
Hasil Analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan Trichoderma dengan sekam dan AB Mix tidak berpengaruh
pada pengamatan berat basah dan berat kering.

Tabel 3. Rata-rata bobot basah dan bobot kering penggunaan Trichoderma dengan sekam dan AB Mix

Berat Berat
Perlakuan Basah Kering
N1 11,65 0,73
N2 12,20 0,70
N3 14,65 0,93
N4 12,00 0,88
N5 12,20 0,65
N6 13,75 0,85
N7 10,40 0,83
BNJ tn tn

Keterangan : tn = tidak nyata.

Trichoderma adalah jenis fungi mikroskopis yang dapat menghambat pertumbuhan patogen lain dalam tanah.
Ketika diterapkan bersama dengan sekam dan AB Mix, Trichoderma dapat membantu melindungi akar tanaman dari
serangan patogen seperti jamur penyebab penyakit. Ini dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup tanaman pada
fase awal pertumbuhannya [11].

Sekam dan AB Mix dapat berperan sebagai media tumbuh yang kaya nutrisi bagi tanaman. Mereka dapat
memberikan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman pada tahap awal pertumbuhannya. Ketika Trichoderma hadir dalam
media ini, ia dapat membantu tanaman dalam menyerap nutrisi dengan lebih efisien, yang berkontribusi pada

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply

with these terms.



Page | 5

pertumbuhan yang lebih baik pada awalnya. Sistem hidroponik memerlukan nutrisi yang tepat dan seimbang untuk
pertumbuhan tanaman yang baik. Jika nutrisi tidak mencukupi atau tidak disuplai secara konsisten, pertumbuhan
tanaman bisa terhambat [12].

Meskipun penggunaan Trichoderma dengan sekam dan AB Mix dapat memberikan manfaat pada tahap awal
pertumbuhan tanaman, perlu diperhatikan bahwa pengaruhnya mungkin tidak berlangsung selamanya. Seiring
berjalannya waktu, faktor-faktor seperti nutrisi, pengairan, dan lingkungan juga akan mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Oleh karena itu, penting untuk menjaga pengelolaan yang baik dan memberikan perawatan yang tepat
sepanjang siklus pertumbuhan tanaman agar hasil panen yang diharapkan dapat dicapai.

Bobot basah dan bobot kering adalah parameter yang umumnya digunakan untuk mengukur massa atau bobot
tanaman atau komponen tanaman. Namun, faktor Trichoderma yang digunakan bersama dengan sekam dan AB Mix
dalam pertumbuhan tanaman kailan tidak secara langsung mempengaruhi bobot basah atau bobot kering tanaman. Ini
karena bobot basah dan bobot kering lebih merupakan indikator hasil panen atau perkembangan tanaman yang lebih
umum, sementara Trichoderma lebih berperan dalam meningkatkan pertumbuhan dan keberhasilan tanaman dari sudut
pandang kesehatan dan ketahanan.

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Trichoderma yang terformulasikan dalam sekam dan
AB Mix berpengaruh di awal perumbuhan saja yaitu pada pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun, pada umur
7 hari setelah tanam jumlah daun dengan nilai tertinggi N5 yaitu 4,75 dan umur 14 hari setelah tanam yaitu N5
dengan 5,13 sedangkan tinggi tanaman pada umur 14 hari setelah tanam nilai paling tinggi pada perlakuan N3
dengan nilai 5,36 sementara untuk hasil tidak berpengaruh yaitu pengamatan bobot basah dan bobot kering.
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